BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Dalam pembahasan bab kali ini, setelah penulis mengumpulkan berbagai
sumber bacaan materi, termasuk buku, artikel, jurnal, dan data pendukung lainnya
terkait pembuatan karya tulis ini, yang mana fokusnya adalah terhadap
perbandingan pendapat atau sudut pandang antara Imam Ibnu Hazm yang
bermazhab Zhahiri dan Imam an-Nawawi yang bermazhab Syafi’i tentang
bagaimana hukumnya jika ada seorang muslim yang dihari Jum’at dan kebetulan
dia lagi dalam keadaan junub (menjelang sholat Jum’at) apakah dia hanya perlu
sekali mandi saja yaitu mandi janabah ataukah memisah mandi keduanya itu.
Perbedaan pendapat antara kedua Imam ini disebabkan karena pengambilan dalil
atau pendapat yang berbeda mengenai masalah tersebut. Sebagai bagian dari
penulisan skripsi yaitu analisis, kali ini penulis mencantumkan beberapa dalil atau
pendapat dari hasil penelitian untuk membahas antara persamaan dan perbedaan

pendapat antara dua Imam tersebut.

A.Pendapat Hukum Imam Ibn Hazm & Imam an-Nawawi Beserta
Argumentasinya
Untuk pembahasan kali ini penulis mencoba menganalisa pendapat kedua
tokoh mazhab mengenai hukum penggabungan mandi Janabah dan mandi Jum’at
tersebut.
1. Imam Ibn Hazm
Penulis memaparkan bagaimana hukum mandi Jum’at menurut Imam Ibn

Hazm sebagai berikut:
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“Mandi pada hari Jum’at adalah kewajiban yang wajib bagi setiap orang dewasa,
baik laki-laki maupun perempuan. Demikian juga, menggunakan wewangian dan
bersiwak.”

Pada nash tersebut Imam Ibn Hazm berpendapat bahwasanya mandi,
menggunakan wewangian, dan bersiwak pada hari Jum’at, hukumnya adalah wajib

baik untuk laki-laki yang ingin menghadiri kemesjid ataupun untuk perempuan.

Beliau juga memperjelas dalam kalimat berikut:
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“Bukti atas hal tersebut adalah apa yang telah diriwayatkan kepada kami oleh
Abdurrahman bin Abdullah Al-Hamdani, yang berkata: Telah menceritakan kepada
kami Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad, yang berkata: Telah menceritakan kepada
kami Al-Farabri, yang berkata: Telah menceritakan kepada kami Al-Bukhari, yang
berkata: Telah menceritakan kepada kami Ali (yaitu Ibnu Al-Madini), yang berkata:
Telah menceritakan kepada kami Harami bin Umara, yang berkata: Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Bakr bin Al-Mungadir, yang berkata:
Telah menceritakan kepadaku Amr bin Sulaim Al-Anshari, yang berkata: Aku
bersaksi atas Abu Sa'id Al-Khudri, yang berkata: Aku bersaksi atas Rasulullah %
yang bersabda: "Mandi pada hari Jumat adalah wajib bagi setiap orang yang telah
baligh, bersiwak (menggosok gigi), dan memakai wewangian." Amr bin Sulaim
berkata: "Adapun mandi, aku bersaksi bahwa itu wajib. Sedangkan bersiwak dan

! Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm Al-Andalusi [Al-Zhahiri], al-
Muhalla bil Atsar, vol. Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 255.

2 Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, vol. Vol. 1
(Dar Tauq al-Najah, 1422), h. 300.

3 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm Al-Andalusi [Al-Zhahiri], al-
Muhalla bil Atsar, Vol. 1:h. 255-256.
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memakai wewangian, Allah lebih mengetahui apakah keduanya wajib atau tidak.
Namun demikianlah disebutkan dalam hadis ini."

Dan juga diperkuat dengan kalimat berikut:
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“Diriwayatkan kepada kami mengenai kewajiban mandi (ghusl) juga dengan sanad

yvang berasal dari jalur Umar bin Khattab, putranya (Abdullah bin Umar), Ibnu
Abbas, dan Abu Hurairah. Semua riwayat tersebut mencapai derajat kesahihan
yang sangat tinggi, sehingga menjadi kabar mutawatir yang memberikan ilmu
(keyakinan). Di antara mereka yang berpendapat tentang kewajiban mandi pada
hari Jumat adalah Umar bin Khattab, di hadapan para sahabat, tanpa ada satu
pun dari mereka yang menyelisihinya. Juga Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Abu Sa'id
al-Khudri, Sa'ad bin Abi Waqqash, Abdullah bin Mas'ud, Amru bin Sulaim, Atha',
Ka'ab, dan al-Musayyib bin Rafi'"

Imam Ibnu Hazm berpendapat bahwasanya tidak sah apabila ada seorang
junub pada hari Jum’at dan dia hanya mandi satu kali dengan niatan untuk
menghilangkan hadas besar dan juga untuk mengerjakan mandi sunah Jum’at
sebagaimana dengan perkataannya didalam kitab karangan dia sendiri yang
berjudul al-Muhalla fi Syarhil Mujalla sebagai berikut:
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"Dan barang siapa yang dalam keadaan junub pada hari Jumat, baik itu laki-laki
maupun perempuan, maka tidak cukup baginya kecuali mandi dua kali: mandi
pertama dengan niat untuk menghilangkan junub, yang harus dilakukan, dan mandi
kedua dengan niat untuk salat Jumat, yang juga harus dilakukan.”

4 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm Al-Andalusi [Al-Zhahiri], Vol. 1:h.
256.

> Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm Al-Andalusi [Al-Zhahiri], Vol. 1:h.
289.
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Dalam pernyataan tersebut sudah dijelaskan oleh Imam Ibnu Hazm

bahwasanya beliau berpendapat siapa saja baik seorang laki-laki ataupun
perempuan yang berada dalam keadaan junub dan kebetulan pada saat itu
bertepatan hari Jum’at, maka orang tersebut wajib melakukan dua kali mandi, yaitu
memisah antara mandi Janabah dengan mandi Jum’at. Dan ditegaskan sebagaimana
yang mana arti kalimatnya sebagai berikut:
“Jika seseorang memandikan jenazah, maka tidak cukup baginya kecuali mandi
ketiga yang harus diniatkan. Jika seorang wanita mengalami haid setelah
melakukan hubungan badan, maka dia memiliki pilihan: jika dia mau, dia dapat
segera mandi untuk menghilangkan junub, atau jika dia mau, dia dapat menundanya
hingga selesai haidnya”.®

Bahkan makna kalimat tersebut dijelaskan secara terperinci. Dan menurut
Imam Ibnu Hazm jika seorang yang telah memandikan mayit maka dia juga wajib
mandi setelah selesai memandikan mait tersebut, dan jikalah dia dalam keadaan
junub dan kebetulan saat itu bertepatan juga dengan hari Jum’at maka dia wajib
melakukan tiga kali mandi secara terpisah. Dalam dalil pernyataan Imam Ibn Hazm
tersebut juga menjelaskan seandainya ada seorang wanita lalu dia berhubungan
badan dengan suaminya sedangkan dia belum melakukan mandi Janabah setelah
bersenggama tersebut, kemudian dia mengalami haid maka dia harus memisah
mandinya itu, yang pertama disebabkan karena behubungan badan dan yang kedua

dikarenakan dia mengalami haid, sebagaimana dalil seperti berikut:

6 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm Al-Andalusi [Al-Zhahiri], Vol. 1:h.
289.
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"Apabila seorang wanita telah suci (dari haid), maka tidak cukup baginya kecuali
dua kali mandi: mandi pertama dengan niat menghilangkan junub, dan mandi
kedua dengan niat menghilangkan hadas haid. Jika kebetulan hari itu adalah hari
Jumat dan dia juga memandikan jenazah, maka tidak cukup baginya kecuali empat
kali mandi sebagaimana yang telah kami sebutkan. Jika dia berniat dengan satu
mandi untuk dua tujuan atau lebih dari yang disebutkan, maka tidak sah untuk
salah satunya, dan dia wajib mengulanginya untuk masing-masing niat tersebut.
Demikian pula, jika dia berniat lebih dari dua tujuan dengan satu mandi, maka
tidak sah”.’

Hal tersebut dapat diartikan jika wanita tersebut berhubungan badan dan
kemudian dia mengalami haid, dan saat itu bertepatan dengan hari Jum’at dan dia
juga seorang yang melakukan pekerjaan memandikan mayit, sebagaimana seperti
yang kita ketahui sebelumnya dimana menurut Imam Ibn Hazm orang yang selesai
memandikan mayit maka dia juga wajib mandi setelahnya, yang mana jika
mengalami hal seperti itu maka dia (seorang wanita) harus melakukan empat kali
mandi secara terpisah, 1. Mandi karena berhubungan badan, 2. Mandi karena
mengalami haid, 3. Mandi dihari Jum’at, 4. Mandi karena selesai memandikan
mayit. Sebagaimana yang akan penulis jelaskan lebih detail mengenai masalah ini.
"Jika setiap orang yang kami sebutkan tadi mencuci (mandi) setiap anggota
tubuhnya dua kali apabila ia wajib melakukan dua mandi, atau tiga kali apabila
wajib melakukan tiga mandi, atau empat kali apabila wajib melakukan empat
mandi, dan ia berniat pada setiap cucian (mandi) sesuai dengan tujuan mandi yang
sedang dilakukannya, maka itu cukup baginya. Jika tidak demikian, maka tidak

mencukupi. Jika orang yang kami sebutkan ingin melakukan wudu, maka tidak

cukup baginya kecuali ia melaksanakan wudu dengan niat wudu secara terpisah dari

7 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm Al-Andalusi [Al-Zhahiri], Vol. 1:h.
289.
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setiap mandi yang telah kami sebutkan. Kecuali mandi junub saja, karena jika
seseorang berniat dengan membasuh anggota-anggota wudu untuk mandi junub
sekaligus wudu, maka hal itu sudah mencukupi baginya. Namun, jika ia hanya
berniat untuk mandi saja tanpa memasukkan niat wudu, maka itu tidak mencukupi
untuk wudu. Jika ia hanya berniat wudu saja tanpa niat mandi, maka itu juga tidak
mencukupi untuk mandi. Selain itu, wudu yang kami sebutkan tadi tidak sah kecuali
dilakukan secara berurutan sebagaimana akan kami jelaskan setelah ini, insya Allah
Ta’ala”.®

Yang mana penjelasan yang disebutkan oleh Imam Ibn Hazm seperti diatas
akan penulis coba paparkan. Jika seorang tersebut mandi dengan dua jenis yang
berbeda maka dia wajib melakukan dua kali mandi, dan jika seorang tersebut mandi
dengan tiga jenis yang berbeda maka dia wajib melakukan tiga kali mandi, dan
begitupun seterusnya, dan setiap mandi yang dia lakukan masing-masing tersebut
juga harus disertai dengan niat yang berbeda untuk diterimanya mandi tersebut, jika
tidak disertai dengan masing-masing niat maka itu tidak cukup untuk diterima
mandinya tersebut (tertolak). Dan jika seorang tersebut ingin mengawali mandinya
terlebih dahulu dengan wudhu, maka dia wajib untuk memisah niat masing-masing
wudhu dan masing-masing mandi, akan tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi
seorang yang ingin melaksanakan mandi Janabah, bagaimana seperti yang kita
ketahui semua bahwasanya disunahkan sebelum melakukan mandi Janabah

disunahkan untuk melakukan wudhu terlebih dahulu yang mana artinya cukup

8 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm Al-Andalusi [Al-Zhahiri], Vol. 1:h.
289-290.
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diawal saja seorang tersebut berniat berwudhu dan sekaligus ingin melakukan
mandi Janabah maka itu diperbolehkan dan diterima hal yang dikerjakan. Dan tidak
cukup baginya untuk niat wudhu saja tanpa memasukkan niat mandi Janabah maka
amalnya juga tertolak, begitupun sebaliknya jika dia melakukan wudhu tapi tidak
diniatkan akan tetapi saat melakukan mandi Janabah dia meniatkan, maka itu juga
tidak cukup baginya. Sebagaimana pemaparan penulis sebagai berikut.
Selanjutnya Ibn Hazm mejelaskan dasar argumentasi beliau terkait hal di

atas dalam penjelasan berikut:
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"Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: 'Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali
agar menyembah Allah dengan ikhlas menjalankan agama untuk-Nya' (QS. Al-
Bayyinah: 5), dan sabda Rasulullah %: 'Sesungguhnya setiap amal tergantung
pada niat, dan setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan.' Dengan ini,
dipastikan secara yakin bahwa seseorang diperintahkan untuk setiap mandi dari
mandi-mandi ini secara terpisah. Maka, jika hal itu sudah jelas, adalah batil jika
satu perbuatan mencukupi untuk dua amalan atau lebih."

Imam Ibnu Hazm mengambil hadis dari Rasulullah # sebagai rujukan untuk
memperkuat dalil mereka, dimana disitu disebutkan setiap amal yang dilakukan
seseorang itu tergantung dari niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan apayang

dia niatkan, jika tidak diniatkan maka dia tidak memperoleh hal tersebut, atas dasar

® Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahik al-Bukhari, Vol. 1 (Dar
Tauq al-Najah, 1422), h. 3.

10 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm Al-Andalusi [Al-Zhahiri], al-
Muhalla bil Atsar, Vol. 1:h. 290.
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itu Imam Ibnu Hazm berkeyakinan jika setiap mandi yang dilakukan harus terpisah
serta dengan niat yang terpisah juga, apabila ada seorang yang tetap
menggabungkan dua amalan atau lebih (mandi) maka menurut Imam Ibnu Hazm

hal tersebut batil. Dan ditegaskan lagi oleh Imam Ibn Hazm dengan kalimat berikut:

"Dan dipastikan secara yakin bahwa jika seseorang berniat melakukan salah satu
dari kewajiban yang ada, maka hanya apa yang ia niatkan yang diterima sesuai
dengan kesaksian Rasulullah #yang benar dan tidak ada baginya apa yang tidak
ia niatkan. Jika ia berniat dengan amalnya itu untuk dua mandi sekaligus, maka ia
telah menyelisihi apa yang diperintahkan, karena ia diperintahkan untuk
melakukan mandi secara sempurna untuk setiap bagian dari mandi yang telah kami
sebutkan. Karena ia tidak melakukannya, dan mandi itu tidak dapat dibagi, maka
seluruh amalannya batal”.**

Jika seorang tersebut berniat melakukan salah satu kewajiban maka hanya
yang dia niatkan saja yang diterima sesuai dengan kesaksian Rasulullah ¥ dan jika
dia tidak meniatkan artinya dia tidak mendapatkan apapun. Dan jika dia berniat
melakukan amalnya untuk dua jenis mandi sekaligus maka dia tidak mentaati apa
yang diperintahkan menurut Imam Ibn Hazm dan juga mazhab Zhahiri, karena hal
itu maka seluruh amal ibadah yang dia kerjakan tertolak disebabkan tidak
diterimanya mandi Janabah yang dia lakukan. Sebagaimana dengan sabda
Rasulullah # sebagai berikut:

“Barang siapa yang melakukan suatu amal yang tidak ada perintah kami
padanya, maka amal tersebut tertolak.”

1 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm Al-Andalusi [Al-Zhahiri], Vol. 1:h.
290.

12 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri an-Naisaburi, Shahih Muslim (Beirut:
Dar Thya’ at-Turath al-Arabi, 1955), h. 1343.
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Adapun mandi junub dan wudu, maka dalam kedua hal itu, satu amal
dengan niat yang sama sudah mencukupi untuk keduanya, berdasarkan nash yang
ada tentang hal itu. Sesuai dengan apa yang pernah Rasulullah lakukan akan hal itu

dan diceritakan sebagai berikut:

dlewbedu b Iaj\uJ.ﬁif:fp;jiwg\ﬁsdmx;“u};\ic;ubw

2 ZEl 15) Oy ijséésd\ ijf&w u&‘w\f@}u» rwf@ubw}‘ﬁjif
ﬂJW\MUM;LJ\de\J}Ju szl (555 s WS 7 4l s Tl i
134&@4.1}&.9 L«.S\u,a_‘.a_;f‘ca-uubjcu)}uu\&c“)/)

“Sebagaimana yang telah diceritakan kepada kami oleh Abdurrahman bin
Abdullah bin Khalid, ia berkata: Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami,
kemudian Al-Farabriri menceritakan kepada kami, lalu Al-Bukhari menceritakan
kepada kami, dari Abdullah bin Yusuf dari Malik, dari Hisham bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah, istri Nabi % 'Ketika beliau mandi junub, beliau mulai
dengan mencuci tangannya, kemudzan berwudu seperti wudu untuk salat. Setelah
itu, beliau memasukkan jari-jarinya ke dalam air dan menyisir akar rambutnya
dengan air tersebut, lalu beliau menuangkan tiga genggam air di atas kepalanya,
kemudian mencurahkan air ke seluruh tubuhnya.”
2. Imam an-Nawawi

Di antara ulama yang bertolak belakang dengan pendapat Imam Ibn Hazm
adalah Imam an-Nawawi, yang berpendapat bahwasanya satu kali mandi saja itu
sudah cukup, dan menurut mayoritas ulama, hukumnya boleh dan sah. Satu kali
mandi dengan dua niat sekaligus, mandi janabah dan mandi Jumat, menurut
pendapat ini hal itu diperbolehkan dan akan mendapatkan dua pahala. Imam an-

Nawawi menegaskan sebagaimana perkataan (pendapat) beliau di dalam kitab

karangannya sendiri yang berjudul Majmu’Syarh al-Muhadzdzab sebagai berikut:

13 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm Al-Andalusi [Al-Zhahiri], al-
Muhalla bil Atsar, Vol. 1:h. 290.
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“Apabila berniat mandi janabah dan mandi Jumat, maka keduanya telah tercapai.
Ini adalah pendapat yang benar dan ditegaskan oleh sang pengarang kitab al-
Muhadzdzab (yvakni al-Syairazi) dalam bab tata cara Jumat, demikian pula
ditegaskan oleh mayoritas ulama. Dan ulama Khurasan menceritakan satu
pendapat bahwa tidak hasil keduanya. Al-Imam al-Haramain berkata, ini adalah
pendapat yang diceritakan oleh Imam Abu Ali, ini adalah pendapat yang jauh dari
kebenaran, aku tidak pernah mengetahui selain dari kutipan Abu Ali ini. Pendapat
ini juga dikutip al-Imam al-Mutawalli dari pendapat yang dipilih oleh Imam Abu
Sahl al-Sha’luki.”

Di halaman lain Imam an-Nawawi juga berpendapat untuk memperkuat

hukum dalil yang beliau kemukakan, yang mana isinya sebagai berikut:
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“Disunnahkan bagi orang yang ingin melaksanakan salat Jumat untuk mandi,
berdasarkan riwayat dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah ¥ bersabda: "Barang
siapa di antara kalian yang hendak pergi salat Jumat, maka hendaklah ia mandi."”
Waktunya adalah antara terbit fajar hingga masuk waktu salat. Jika mandi
dilakukan sebelum terbit fajar, maka tidak sah, karena sabda Rasulullah & "Mandi
pada hari Jumat adalah wajib bagi setiap orang yang telah baligh.” Sabda ini
mengaitkan kewajiban mandi dengan hari Jumat. Namun, yang lebih utama adalah
mandi dilakukan saat hendak berangkat salat, sebagaimana disebutkan dalam

14 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, 4I-Majmu’ Syarah Al-Muhadzab,
Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2010), h. 326.

15 Abu Daud, Sunan Abu Dawud ma’a Syarah Aun al-Ma’bud, Vol. 1 (Delhi: Al-
Matba’ah al-Ansariyyah, 1323), h. 139.

16 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, AI-Majmu’ Syarah Al-Muhadzab, Vol.
1:h. 532-533.
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hadis Ibnu Umar. Sebab tujuan mandi adalah untuk menghilangkan bau tidak
sedap, dan melakukannya saat hendak berangkat salat lebih sesuai dengan tujuan
tersebut. Namun, jika seseorang meninggalkan mandi Jumat, tetap diperbolehkan,
sebagaimana riwayat Samurah bahwa Nabi ¥ bersabda: "Barang siapa yang
berwudu, maka itu sudah cukup dan baik. Dan barang siapa yang mandi, maka
mandi itu lebih utama." Jika seseorang dalam keadaan junub, dan ia berniat mandi
untuk menghilangkan junub sekaligus mandi Jumat, maka keduanya dianggap sah”

Dan juga diperkuat oleh beberapa hadits yang ditukil oleh Imam an-Nawawi

sebagai berikut:
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“Hadis Ibnu Umar diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Hadis mengenai
"mandi pada hari Jumat wajib bagi setiap orang yang telah baligh” juga
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dengan lafaz ini, dari riwayat Abu Sa'id
al-Khudri dari Nabi % Hadis Samurah adalah hadis hasan yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan lainnya dengan sanad yang hasan. At-Tirmidzi
mengatakan bahwa hadis tersebut adalah hadis hasan. Adapun sabda Nabi %
"Siapa di antara kalian yang mendatangi salat Jumat," maksudnya adalah siapa
yang berniat untuk hadir. Sedangkan "mandi pada hari Jumat wajib bagi setiap
orang yang telah baligh," yang dimaksud dengan mukallaf (baligh) adalah orang
yang telah dewasa. Kata wajib di sini berarti sesuatu yang semestinya dikerjakan
namun bersifat pilihan (sunnah muakkadah), bukan kewajiban yang harus
dilaksanakan. Hal ini seperti ungkapan seseorang kepada temannya, "Hakmu
wajib atas diriku," yang maksudnya adalah keutamaan, bukan kewajiban mutlak.”

17 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Vol. 1:h. 533.
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Dalam nash lain Imam an-Nawawi juga berpendapat sebagai berikut:
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“Ibnu Mundzir berkata: Mayoritas ulama berpendapat bahwa satu mandi (ghusl)
sudah mencukupi untuk janabah (hadats besar) dan mandi Jumat. Pendapat ini
dipegang oleh Ibnu Umar, Mujahid, Mak-hul, Malik, Ats-Tsauri, Al-Auza’i, Asy-
Syafi’i, dan Abu Tsaur. Ahmad berkata, “Saya berharap itu mencukupi.”
Sedangkan Abu Qatadah (sahabat Nabi) berkata bahwa bagi orang yang mandi
karena janabah, hendaknya ia mengulangi mandi untuk Jumat. Sebagian ulama
dari kalangan Dzahiri berpendapat bahwa hal itu tidak mencukupi.”

Sekalipun Imam An-Nawawi membolehkan penggabungan niat mandi
Janabah dan mandi Jum’at, beliau tetap menegaskan apabila seseorang hanya
meniatkan mandi Jum’at tanpa meniatkan mandi janabah, maka yang berlaku hanya
mandi Jumat saja. Berdasarkan penjelasan beliau berikut:
1055k 125 w5 553ady Gl glad g Cnddl) T B Lad faandt s F 35
“Apabila seseorang berniat mandi jumat saja (tanpa meniatkan untuk mandi
janabah), maka mandinya tidak berlaku untuk mengangkat janabahnya. Inilah
pendapat mazhab (Syafi'i). Ini pula yang diputuskan oleh pengarang Al-
Muhadzdzab dan menjadi pendapat jumhur (mayoritas). Masalah ini terdapat sisi
pandangan yang sudah mashyur.”

Secara argumentasi, dalam kitab A/-Majmu’ Imam An-Nawawi memang
tidak mengemukakan alasan maupun pendalilan khusus terkait kebolehan
penggabungan tersebut. Beliau hanya ada menukil pendapat Imam Haramain al-

Juwaini yang membantah ketidak bolehan menggabungkannya. Imam An-Nawawi

juga membawakan sejumlah hadits tentang perintah mandi bagi orang yang akan

18 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Vol. 1:h. 536.

19 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, Vol. 1:h. 534.
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mendatangi salat Jum’at, akan tetapi semua hadits itu dipahami sebagai suatu
anjuran yang sangat ditekankan. Sehingga dipahami bahwa mandi Jum’at hukum
yang sunnah dan tidak sampai wajib. Meskipun demikian, penulis berasumsi besar
kemungkinan Imam An-Nawawi menggunakan kaidah umum dalam mazhab
Syafi’i tentang bolehnya menggabungkan niat dan pelaksanaan dua atau lebih jenis
ibadah yang tata caranya sama.

Sesuai dengan kaidah figih penggabungan dua niat ibadah sebagai berikut:

P 5 3 LT s Wassaie Gl g asly i o0 Ol szl 13)
“Apabila dua perkara sejenis berkumpul yang tidak berbeda maksudnya, maka
pada umumnya yang satu dimasukkan kepada yang lain”

Arti dari kaidah tersebut adalah apabila ada dua perkara yang memiliki
kesamaan dan jenisnya, maka itu sudah cukup dengan hanya dilakukan satu kali
saja. Dan bisa kita pahami bahwasanya jika seseorang melakukan penggabungan
dua bentuk ibadah dan dilaksanakan dalam satu niat, hal tersebut diperbolehkan

asalkan tujuan dari bentuk ibadah tersebut tidak berbeda.

B. Analisis Perbandingan

20 Jalaluddin al-Suyuthi, Al-Asybah wa al-Nazha'ir, Vol. 1 (Beirut: Dar al Kutub al
[lmiyah, t.t.), h. 126.
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Adapun untuk pembahasan di bagian ini, penulis mencoba untuk memaparkan
persamaan & perbedaan pendapat antara Imam Ibn Hazm & Imam an-Nawawi serta
bagaimana metode istinbath kedua Imam tersebut dalam berargumen.

1. Persamaan & perbedaan pendapat Imam Ibn Hazm & Imam an-Nawawi

Berdasarkan bahan hukum yang penulis temukan sebelumnya, penulis
menemukan persamaan pendapat Imam Ibn Hazm dan Imam An-Nawawi.
Keduanya sepakat bahwa mandi janabah hukumnya wajib berdasarkan QS. Al-
Maidah ayat 6 dan sejumlah hadis yang menyebutkan tentang kewajiban mandi
dikarenakan kondisi junub. Keduanya juga sepakat bahwa mandi Jumat dapat
dikerjakan sejak terbit fajar hari Jum’at sampai dilaksanakannya salat Jum’at.
Hanya saja Imam Nawawi memberikan keterangan bahwa jika dilakukan
menjelang atau sebelum berangkat ke masjid untuk salat Jum’at maka itu lebih
utama.

Pada sisi lain, kedua ulama ini juga memiliki pandangan yang berbeda
dalam masalah ini. Imam Ibn Hazm memandang mandi janabah dan mandi Jum’at
adalah dua jenis mandi yang berbeda dan keduanya dihukumi wajib. Sementara
Imam An-Nawawi memandang mandi Jumat hukumnya hanya sunah (tidak wajib).

Ibn Hazm memandang tidak boleh dilakukan penggabungan niat mandi
janabah dan mandi Jum’at sekaligus. Beliau menilai kedua mandi ini harus
dilakukan secara terpisah dan (tentu saja) dengan niat yang berbeda (terpisah) pula.
Tidak hanya itu, Imam Ibn Hazm bahkan memberikan penjelasan tentang
perempuan yang junub, kemudian mengalami haid, di saat ia berhenti haid wanita

tersebut memandikan jenazah dan itu terjadi di hari Jum’at, maka wanita itu bahkan
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wajib mandi sebanyak empat kali dengan niat yang berbeda.”* Berbeda dengan
Imam An-Nawawi yang berpendapat bahwa seseorang boleh menggabungkan niat
mandi janabah dengan mandi Jum’at karena mandi jumat dipahami hanya bersifat
sunah (tidak wajib). Sementara itu, dalam kaidah umum dalam mazhab Syafi’i
disebutkan bahwa jika terdapat dua perbuatan yang memiliki persamaan
tatacaranya maka keduanya bisa dikerjakan sekaligus.

Berikut ini matriks persamaan dan perbedaan pendapat Imam Ibn Hazm dan

Imam An-Nawawi:

No | Aspek Persamaan Perbedaan
Imam Ibn Hazm | 1. Imam Ibn Hazm berpendapat
dan Imam an- bahwa mandi Jum’at itu
Nawawi sepakat hukumnya wajib, sedangkan
Hukum Mandi | dan mereka menurut
1. | Janabah dan berpendapat
Mandi Jum’at | bahwasanya 2. Imam an-Nawawi berpendapat
mandi Janabah bahwa mandi Jum’at hukumnya
itu hukumnya adalah sunnah
adalah wajib
1. Imam Ibn Hazm berpendapat
mandi Janabah tidak bisa
digabung dengan mandi Jum’at,
, Tata cara _ sedangkan
pelaksanaan 2. Imam an-Nawawi berpendapat
mandi Janabah dapat digabung
sekaligus dengan mandi Jum’at
Imam Ibn Hazm |1. Imam Ibn Hazm mengatakan
dan Imam an- bahwa waktu mandi Jumat
Nawawi sepakat dimulai dari terbitnya matahari
3 Waktu mandi Jum’at hingga waktu shalat Jumat
" | pelaksanaan boleh dilakukan
dari terbitnya 2. Imam an-Nawawi mengatakan
matahari sampai bahwa waktu mandi Jumat
menjelang dimulai dari terbitnya matahari

21 [bn Hazm memandang orang yang memandikan jenazah wajib untuk mandi.
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tibanya waktu hingga waktu shalat Jumat (tetapi

shalat Jum’at lebih utama dilakukan setelah
terbitnya matahari dan sebelum
berangkat ke masjid)

2. Perbandingan metode istinbath Imam Ibn Hazm & Imam an-Nawawi
Istinbath berarti sebuah metode yang digunakan para Imam untuk
mengambil, menarik atau mengembangkan kesimpulan hukum dari sumber-sumber
fikih, seperti Al-Qur'an, Hadits, [jma' (konsensus ulama) dan Qiyas (analogi).
Istinbath merupakan suatu metode yang sangat penting dalam pengembangan
hukum Islam, dan memungkinkan ulama untuk menafsirkan dan mengembangkan
hukum yang sesuai dengan syariat. Untuk kali ini kami akan membahas bagaimana
metode istinbath yang dilakukan oleh Imam Ibn Hazm dan Imam an-Nawawi untuk
mengembangkan hukum-hukum syari’ah yang sesuai dengan ketentuan agama.
a. Imam Ibn Hazm

Berdasarkan data yang ditemukan sebelumnya, penulis mendapatkan beberapa
fakta tentang metode Istinbath yang digunakan oleh Imam Ibnu Hazm dalam
menghasilkan pendapat hukumnya. Dalam menetapkan hukum ketidak bolehan
menggabungkan mandi Janabah dan mandi Jum’at. Beliau menggunakan
argumentasi sebagai berikut

1) Ayat al-Qur’an

Beliau menggunakan dalil berupa firman Allah SWT. dalam Q.S. al-Bayyinah
ayat 5, yang mana dalam ayat tersebut menjelaskan tentang pentingnya niat yang
ikhlas dalam setiap mengerjakan suatu amalan. Berdasarkan hal tersebut terlihat
bahwa beliau menjadikan nash al-Qur’an sebagai pijakan awal dalam Istinbathnya.

2) Hadis
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Imam Ibnu Hazm juga menggunakan hadits tentang urgensi niat, yaitu setiap
amalan tergantung pada niat seorang yang mengerjakan amalan tersebut. Dan hadits
tersebut dijadikan dalil oleh Imam Ibnu Hazm bahwa setiap amalan mesti ada
niatnya. Yang mana artinya, jika ada seseorang melakukan dua amalan (atau lebih)
yang berbeda, maka sudah seharusnya juga ada memiliki dua (atau lebih) niat yang
berbeda

Selanjutnya Imam Ibnu Hazm juga membawakan hadits tentang suatu amalan
yang tidak ada contohnya dari Nabi # . maka amalan tersebut akan tertolak. Hal ini
menunjukkan Imam Ibnu Hazm lebih cenderung tekstual dalam memahami suatu
dalil. Sisi tekstual dari hadits tersebut adalah manakala Nabi % . tidak pernah
mencontohkan dan juga tidak pernah dikerjakan oleh para sahabat, maka amalan
tersebut tidak dibenarkan.

Apalagi Imam Ibnu Hazm dari awal sudah memandang mandi Jum’at
hukumnya adalah wajib. Masalah menggabungkan niat mandi Janabah dan mandi
Jum’at yang sama-sama hukumnya adalah wajib (menurut beliau) dapat dipahami

bahwa amalan tersebut merupakan amalan yang tidak dicontohkan dari Nabi 3

b. Imam an-Nawawi

Beberapa fakta argumentasi hukum Imam an-Nawawi yang ditemukan oleh
penulis dalam masalah ini yaitu:

Imam an-Nawawi mengakui mengikuti pendapat jumhur (mayoritas) para
ulama tentang hukum bolehnya menggabungkan mandi Janabah dan mandi Jum’at
sekaligus juga beliau menegaskan bahwa kedua mandi tersebut dapat dilaksanakan

secara sah dan amalannya tersebut diterima. Beliau tidak menyebutkan secara



80

khusus argumentasinya berupa ayat al-Qur’an maupun hadits akan tentang hal ini.
Beliau sendiri justru memaparkan bahwa permasalahan ini terdapat perbedaan
pendapat. Beliau kemudian membawakan pendapat Imam Haramain yang
berpendapat mengenai kebolehan menggabungkan kedua mandi tersebut.

Imam an-Nawawi juga membawakan hadits yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim tentang perintah Nabi # bagi orang yang ingin menghadiri
sholat Jum’at agar terlebih dahulu melakukan mandi sunah sebelum berangkat
kemesjid, dan inilah dalil yang digunakan beliau tentang perintah mandi Jum’at.
Meskipun didalam hadits disebutkan dengan kata “wajib”, akan tetapi kata “wajib”
disini dipahami oleh Imam an-Nawawi sebagai sebuah tuntutan yang ditekankan
untuk diamalkan (sangat dianjurkan), dalam artian perbuatan tersebut dihukumi

sunah.

Berikut ini matriks perbandingan metode istinbath hukum Imam Ibn Hazm

dan Imam An-Nawawi tentang penggabungan niat mandi janabah dan mandi junub:

1. Imam Ibn Hazm

bahwasanya mandi
Janabah dan mandi
Jum’at tidak bisa
digabung dalam satu
kali pelaksanaannya.
Dan beliau juga
berpendapat bahwa
mandi harus dilakukan
terpisah sesuai dengan
niatnya, baik dua jenis
mandi, tiga jenis
mandi, dan seterusnya.

No Nama Tokoh Pendapat Argumentasi
Landasan dalil yang
Beliau berpendapat digunakan oleh beliau

dalam memutuskan suatu
hukum mengenai ketidak
bolehannya menggabung
antara mandi Janabah
dengan mandi Jum’at
beliau menggunakan
dalil dari Q.S. al-
Bayyinah ayat 5 yang
mana dalam ayat tersebut
menjelaskan bagaimana
melaksanakan perintah
Allah dengan ikhlas,
selain menggunakan nash
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al-Qur’an beliau juga
menggunakan hadits
tentang setiap amalan
yang dilakukan
seseorang tergantung niat
dan juga hadits tentang
sesuatu amalan yang
tidak pernah dicontohkan
oleh Nabi, maka amalan
tersebut tertolak

Imam an-Nawawi

Beliau berpendapat
bahwa boleh dan sah
menggabungkan mandi
Janabah dengan mandi
Jum’at dan hanya
dilakukan satu kali saja
sudah mencukupi.

Imam An-Nawawi tidak
mengemukakan alasan
maupun pendalilan
khusus terkait kebolehan
penggabungan tersebut.
Beliau hanya ada
menukil pendapat Imam
Haramain al-Juwaini
yang membantah
ketidakbolehan
menggabungkannya.
Kemungkinan Imam An-
Nawawi menggunakan
kaidah umum dalam
mazhab Syafi’i tentang
bolehnya
menggabungkan niat dan
pelaksanaan dua atau
lebih jenis ibadah yang
tatacanya sama.




